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ANALISIS DURASI PENJADWALAN ULANG PROYEK
PEMBANGUNAN PERUMAHAN DENGAN MENGGUNAKAN
METODE LSM (LINEAR SCHEDULING METHOD)

(Studi Kasus : Griya Asri Permai Kabupaten Indragiri Hulu)
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ABSTRAK

Penjadwalan merupakan pembagian waktu secara rinci masing-masing kegiatan
atau jenis kegiatan pada proyek, kenstruksi, mulai.dari awal pekerjaan sampai dengan
akhir pelaksanaan. Penjadwalan-waktu proyek merupakan: alat yang dapat menunjukkan
kapan berlangsungnya “sctiap kegiatan, sehingga dapat digunakan pada waktu
perencanaan kegiatan-kegiatan maupun untuk pengendalian pelaksanaan proyek secara
keseluruhan, Tujuan penelitian ini adalah mengetahui penjdawalan proyek menggunakan
metode LSM dan dapat mengetahui perbandingan metode LSM dengan metode Kurva S.

Linear Scheduling Method adalah sebuah metode penjadwalan proyek yang
memiliki pemahaman yang lebih baik untuk proyek-proyek yang tersusun dari kegiatan
berulang dari pada teknik penjadwalan yang lain, karena LSM memberikan kemungkinan
untuk mengatur tingkat produktifitas kegiatan, memiliki kehalusan dan efisiensi dalam
pengaliran sumber daya, dan membutuhkan sedikit waktu dan upaya untuk
memproduksinya dari pada penjadwalan yang lain.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan waktu yang diperlukan untuk
melaksanaan proyek pembangunan perumahan sebanyak 173 unit dengan lama
pengerjaan 45 minggu (270 hari kerja). Sedangkan dari time schedule proyek rencana
pengerjaan perunit yaitu selama 24 hari dan dikerjakan secara bersamaan sebanyak per 10
unit sehingga didapat waktu untuk: 18 unit adalali*dengan waktu 72 minggu (432 hari
kerja). Dilihat perbandingan waktu pclaksanaan proyek yang selisih waktunya cukup
lama yaitu 27 minggu (162 hari kerja), maka dari itu penggunaan metode LSM pada
proyek pembangunan Perumahan Griya Asri Permai, Indragiri Hulu, Riau lebih efisien
dan efektif.

Kata kunci : Durasi, Linear Scheduling Method (LSM), Penjadwalan.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

antara tempat
kerja diatur deng angat ter: ‘dan ter :" r aya untuk proyek
: | ' an, metode dan
sanakan proyek
dengan kendala ju, biaya kuali esuli gan kegiatan proyek

efisien tanpa

penyetopan antar kegiatan sehingga akan memberikan efesiensi jumlah tenaga
kerja dan alat pada proyek. LSM juga dapat menunjukkan hambatan yang
mungkin terjadi saat kegiatan dilakukan sehingga perencana konstruksi dapat
fokus pada titik-titik berpotensi terjadi hambatan. LSM memiliki keutamaan yang
lumayan baik untuk kegiatan-kegiatan yang tertata dari aktivitas berulang
daripada teknik penjadwalan yang lain, karena LSM mnyuguhkan alternatif untuk

mengatur tingkatan produktifitas aktivitas, memiliki kelembutan dan kehematan
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dalam pengaliran sumber daya, dan membutuhkan sikit waktu dan mencoba untuk
memproduksi dari pada penjadwalan yang lain (Arditi dan Albulak,1986).

Maka pada penelitian ini perlu dikerjakan penelitian tentang penjadwalan
proyek dengan metode Diagram Garis Keseimbangan / Linear Scheduling Method

n Griya Asri Permai

Hulu dengan

>

Adapun tujuan pe
sebagai berikut :

1. mendapat durasi total penjadwalan proyek pembangunan Perumahan Griya
Asri Permai #ype 36/108 di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu
dengan metode LSM.

2. Mengetahui perbadaan perencanaan penjadwalan menggunakan metode LSM
dengan Kurva S.

1.4 Batasan Masalah

Untuk lebih mengarahkan tujuan ataupun sasaran penelitian ini, maka
penulis membuat batasan-batasan penelitian sebagai berikut:
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1. Penelitian yang dilakukan merupakan penjadwalan ulang pengerjaan proyek
pada 173 unit rumah dalam pembangunan Perumahan Griya Asri Permai type
36/108 di Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu.

2. Perubahan penjadwalan dilakukan dengan Linear Schea’ulmg Method dari

3 namun tidak
ja, dan
1.5
an manfaat,
diantaranya
1. Bagi own (u sualisas penjadwalan pada
proyek : ahe i . pe 36/108 di
Kecam : bug
2. Memberika if metode penja . k mengetahui

jadwal

panajemen proyek
metode Linear
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

ari penelitian ini

dikembangkan untuk diaplikasika oroyek konstruksi yang bersifat linier.
Proyek yang bersifat linier adalah proyek yang kegiatan atau pekerjaan dalam
proyek tersebut dilakukan secara berurutan dari satu lokasi kelokasi berikutnya.
Adapun hasil dari penelitian ini adalah dengan mengolah semua data-data yang
ada, diperoleh jalur-jalur kegiatan pengendalian, dimana dari hasil dapat
ditentukan kegiatan-kegiatan yang harus dikendalikan, dengan menggunakan
Linear Scheduling Method dimana didapat kegiatan mobilisasi yang harus
dikendalikan selama waktu 14 hari dan sepanjang jarak 1000 meter denga lokasi

00+000 s/d 01+000, kegiatan galian biasa 5 hari dan sepanjang jarak 300 meter



dengan lokasi 00+000 s/d 00+300, kegiatan urugan pilithan 5 hari dan sepanjang
jarak 350 meter dengan lokasi 00+000 s/d 00+350, kegiatan penyiapan badan
jalan 21 hari dan sepanjang jarak 1100 meter dengan lokasi 00+000 s/d 01+100,
kegiatan lapis pondasi agregat kelas B 42 hari dan agregat kelas A 28 hari dan
sepanjang jarak .1150 meter dengan lokasi-00+000 s/d-01+150, lapis serap
pengikat 7-hari dan sepanjang jarak 650 meter dengan lokasi 00+000 s/d 00+650,
laston lapis aus (AC-WC) 35 hari dan sepanjang jarak 1500 meter dengan lokasi
00+000 s/d 01+500, dari hasil analisis yang didapat durasi pekerjaan 24 durasi
(168 hari kerja).

Aulia (2016), telah melakukan penelitian tentang menganalisis Pemakaian
Metode Penjadwalan LoB Pada proyek Konstruksi berulang penelitian ini
dilakukan pada proyek pembangunan apartemen Candiland kota Semarang.
Tujuan dari penyelidikan ini adalah untuk menggunakan model perencanaan
proyek yang cocok untuk proyek konstruksi di mana pekerjaan berulang diulangi
dan mengetahui kelebihan dan kekurangan BVG dalam hal penggunaan metode,
perhitungan kecepatan produksi, logika ketergantungan dam hambatan untuk
kegiatan kegiatan. Menggunakan Garis Saldo, dapat menyederhanakan aturan
untuk menggunakan sumber daya berkelanjutan tanpa penundaan antar pekerjaan,
memberikan jumlah pekerja dan alat yang akurat untuk proyek. Hasil penelitian
ini adalah kesimpulan bahwa metode Line of balance (LOB) ialah metode
penjadwalan proyek yang tepat untuk digunakan pada proyek konstruksi dengan
pekerjaan berulang, karcna LOB bisa menampilkan dengan baik jadwal paket
berulang untuk setiap unit dalam bentuk diagram garis, dan LOB bersifat simpel,
mudah untuk dimengerti karena berupa garis yang menunjukkan secara spesifik
hubungan logika ketergantungan antar pekerjaan. LOB memiliki keunggulan
dapat mengetahui kegiatan yang mengalami godaan dalam penjadwalan proyek
dengan meniti ada tidaknya garis yang saling berpotongan.

Halimi (2018), sudah melakukan penelitian tentang Penjadwalan Ulang
Dengan Menggunakan Metode LoB (Line Of Balance). Adapun tujuan dari
penelitian tersebut adalah untuk mengetahui durasi dalam penjadwalan

pembangunan perumahan Green Valley tipe 36/60 dengan metode LSM dan
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mengetahui perbandingan kelebihan metode penjadwalan proyek existing dengan
penjadwalan ulang menggunakan metode LSM. Pada penelitian ini menggunakan
metode LSM (Linear Scheduling Method / Line of Balance) untuk melakukan

penjadwalan ulang. Penentuan kelompok kerja pengerjaan item pekerjaan yang

Analisis Durasi
Penjadwalan

Metode LSM

an Mengunakan

mengambil studi
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Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian

Asoek Mei Hendrizal Diyah Lestari Jamalan Halimi Penelitian yang
p (2015) (2017) (2018) dilakukan

Tujuan
Penelitian

Objek
Penelitian
Linier
Scheduling
Metode Method dan Bar
Chart

Line Of Balance
(LOB)

Menghitung
asi

‘I perencanaan
I penjadwalan

menggunakan
metode LSM.

Proyek
Pembangunan
Perumahan Griya

Asri Permai
Kabupaten
Indragiri Hulu

Linier
Scheduling
Method (LSM)

Linier
Scheduling
Method (LSM)

Pada tabel 2.1 dapat dilihat bahwa semua penelitian menggunakan metode

yang sama yaitu metode Linier scheduling method / Line of balance (LSM /

LOB). Tetapi disamping persamaan metode yang digunakan ada bebrapa

perbedaan antara penelitian yang dilakukan dengan peneliti terdahulu diantaranya
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perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian Hendrizal (2015) berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu dari jenis proyek yang ditinjau,

proyek pada penelitian yang akan dilakukan adalah pembangunan perumahan

sedangkan pada penelitian Hendrizal (2015) proyek yang ditinjau adalah

penelitian
penelitian d

yang akan

Tetapi pene
seperti lokas

menggunak



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB III

LANDASAN TEORI

persamaan

alir dan
memecahka
3.2 Defi

Dapa rik yang saling
mengait un lakukan dalam
periode wa

sebuah proye

atau pengeluaran yang
3. Progresive Elaboration ad oyek yang terhubung dengan dua

konsep sebelumnya yaitu sementara dan unik.

Karakter-karakter tersebut tersebut yang membedakan aktifitas suatu proyek
terhadap aktifitas rutin. Aktifitas oprasional lebih bersifat terus menerus dan
berulang-ulang, sementara aktifitas proyek bersifat temporer dan unik. Dari segi
tujuannya, aktifitas proyek akan berhenti ketika tujuan telah tercapai. Sementara
aktifitas operasional akan terus menyesuaikan tujuannya agar pekerjaan tetap

berjalan lancar.
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3.3.1 Jenis-jenis Proyek
Dilihat dari komponen-komponen kegiatannya jenis-jenis proyek menurut

Soeharto (1999) jenis-jenis proyek dapat dikategorikan pada :
1. Proyek Engineering-Konstruksi,
Aktivitas utama jenis_ proyek ini terdiri dari pengkajian kelayakan, desain

engineering, pengadaan dan konstruksi. Centoh proyek pada jenis ini adalah
pembangunan gedung, jalan layang, jembatan, pelabuhan, jalan raya dan lain-

lain.
2. Proyek Engineering Manufaktur
Proyek "in1 dimaksudkan® tuntuk menghasilkan'/preduk baru. Produk yang

dihasilkan adalah dari usaha kegiatan proyek. Kegiatan utamanya meliputi
desain-engineering, pengembangan produk (product development), pengadaan,
manufaktur, perakitan, uji coba fungsi dan operasi produk yang dihasilkan.
Contoh yang dihasilkan pada proyek in1 adalah ketel uap, generator listrik, mesin
pabrik, kendaraan. apabila kegiatan dilakukan berulang, dan menghasilkan
produk yang sama dengan sebelumnya maka kegiatan ini tidak lagi dapat disebut

sebagai proyek.
3. Proyek Penelitian dan Pengembangan
Proyek penelitian dan pengembangan memiliki tujuan melakukan aktivitas

penelitian dan pengembangan dalam ‘hals menghasilkan .suatu hasil tertentu.
Dalam proses hasil akhir, proyek ini seringkali menempuh proses yang berubah-
ubah, demikian dengan tahap pekerjaannya. Agar tidak melebihi anggaran yang
direncanakan atau jadwal secara menyeluruh maka perlu diberikan batas yang

minim perihal masalah tersebut.
4. Proyek Pelayanan Manajemen
Aktivitas utamanya antara lain adalah merancang sisitem informasi manajemen,

merancang program efisiensi dan penghematan, diversifikasi, penggabungan dan
pengambilalihan, memberikan bantuan emergency untuk daerah yang terkena
musibah, merancang strategi untuk mengurangi kriminalitas dan penggunaan
obat-obatan terlarang, dan lain-lain. Proyek ini tidak menghasilkan dalam bentuk

fisik tetapi laporan akhir.
5. Proyek Kapital
Proyrk ini biasanya digunakan oleh sebuah badan usaha atau pemerintah.

masalah ini berhubungan dengan penggunaan biaya kapital untuk investasi.

Dalam proyek ini umumnya meliputi pembelian tanah, mempersiapkan lahan,
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pembelian alat dan bahan, manufaktur dan kontruksi pembangunan fasilitas

produksi.
6. Proyek Radio-Telemonikasi
Proyek ini bertujuan membangun jaringan telemunikasi yang dapat menjangkau

area yang sangat luas'dengan biaya yang relatif tidak.mahal. Komponen utama

ngkan dengan

1 dari beberapa

7. Proyek
Proyek ini

7
’.3
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rnernindahkan rnereka), berusaha rnelestarikan lingkungan

dan rnenaikkan taraf hidup rnereka.
b. Mengadakan survei biofisik (biophysical) dan sosio-ekonorni. Menentukan

batas-batas protected area, zona buffer, dan adjacent area (zoning,

delineation, dan dernarkasi).
c. Mernbangun zona buffer dan adjacent area dengan cara penghijauan, agro

forestry, konservasi tanah, dan community development seperti pernbuatan
jalan dan jernbatan.
Unsur-unsur kegiatan di atas menunjukkan bahwa tidak ada banyak unsur

kegiatan rekayasa, desain atau manufaktur dalam suatu proyek, tetapi
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persyaratan untuk evaluasi, penelitian dan pengukuran. Oleh sebab itu,

irnplernentasinya rnernerlukan jasa perencana yang arnat intensif.

3.3 Manajemen Proyek

Manajemen m

seni

INPUT

- Tujuan,

- Sasaran,

- Informasi

- Data

- Sumber daya

»

Husen (2010) adalah

- Perencanaan

- Pengorganisasian
- Pelaksanaan

- Pengendalian

ilmu pengetahuan tentang

OUTPUT

Optimasi kinerja
proyek

- Biaya

- Mutu

- Waktu

- Safety/K3

Gambar 3.1 Proses Manajemen Proyek (sumber : Husen, 2010)
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Dari Gambar 3.1 dapat dilihat bahwa proses menejemen proyek dimulai dari
kegiatan perencanaan hingga pengendalian yang didasarkan dari beberapa input
yaitu tujuan proyek, sasaran proyek, informasi, data-data yang diperlukan dan
sumber daya yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan. Kemudian setelah
semua kebutuhan<input telah didapat lalu masuk ke tahap fungsi dari manajemen
proyek yaitua perencanaan proyek, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian. Setelah itu didapat output dari beberapa proses sebelumnya yaitu
optimalnya sebuah proyek)yang ‘sedang” dikerjakan, optimal tersebut meliputi

beberapa aspek yaitu biaya, mutu, waktu dan safety/K3.

3.3.1 Aspek-aspek Dalam Manajemen Proyek
Untuk mendapatkan output yang sesuai dengan rencana pada suatu proyek

perlu juga memngedepankan aspek-aspek dalam manajemen proyek. Menurut
Husen (2010) Bukunya menyatakan bahwa manajemen proyek, yang harus dilihat
agar pengeluaran proyek sesuai dengan tujuan dan sasaran yang direncanakan,
harus mengungkap berbagai keluhan yang mungkin timbul selama pelaksanaan
proyek. Aspek-aspek berikut dapat diidentifikasi dan menjadi masalah dalam

manajemen proyek dan membutuhkan penanganan)yang cermat :
1. Aspek keuangan: Kegembiraan ini'terkait déngan pengeluaran dan pendanaan

proyek. Biasanya berasal dari modal pribadi atau pinjaman dari bank atau
investor dalam jangka pendek atau panjang. Pendanaan proyek sangat penting
ketika proyek skala besar dengan kompleksitas yang kompleks memerlukan

analisis keuangan yang cermat dan terencana.
2. Aspek anggaran, dalam hal ini terkait dengan perencanaan dan pengendalian

dana selama proyek. Perencanaan yang cermat dan terperinci
menyederhanakan proses pengendalian biaya sehingga biaya yang digunakan
sesuai dengan anggaran yang ada. Jika tidak, ada kenaikan biaya yang

signifikan dan tidak menguntungkan jika proses perencanaan salah.
3. Aspek Sumber Daya Manusia, Masalah ini terkait dengan fluktuasi kebutuhan

dan distribusi sumber daya manusia selama proyek. Agar tidak menimbulkan
masalah yang kompleks, perencanaan personalia didasarkan pada organisasi
proyek yang dibentuk sebelumnya, yang meliputi langkah-langkah, proses

kepegawaian, uraian tugas, perhitungan beban kerja, uraian tentang kekuatan
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dan tanggung jawab SDM, serta penjelasan tentang tujuan dan sasaran

proyek.
4. Aspek Manajemen Produksi, Masalah ini terkait dengan hasil akhir dari

proyek ketika proses perencanaan dan pengendalian buruk. Untuk mencegah

hal ini terjadi gai upaya sedang untuk meningkatkan

biaya tinggi.
perkembangan

faktor sehubunga ai 2 osi penjualan,
kualitas produk da lis Iy 1 dari prod ng dihasilkan.
8. Aspek alah™ini berka ., produk akhir yang

nantinya daj , saing berikan kepuasan bagi

3.3.2 Siklus Proyek
Siklus proyek adalah tahap-tahap perke

bangan proyek dari awal dimulai hingga
proyek dinyatakan selesai dimana tiap tahap memiliki pola tertentu. Meskipun
ditemukan banyak ragam proyek, semuanya mengikuti pola tertentu yang
menandai dinamika sepanjang siklus proyek. Kapasitas kegiatan dimulai dari
awal, meningkat perlahan-lahan secara teratur sampai ke puncak, kemudian turun,
dan akhirnya berhenti. Menurut Soeharto (1999) terdapat 4 tahap siklus proyek,

yaitu tahap konseptual, tahap Pemecahan Persoalan/Definisi, tahap implementasi,
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terminasi proyek. Masing-masing tahap mempunyai jenis kegiatan dan intensitas

yang diantaranya :
1. Tahap Konseptual
Pada tahapan ini dilakukan pengkajian persoalan atau keperluan yang

dihadapi. Jadi, pada tahap ini diusahakan menggalisdan merumuskan penyebab
terjadinya keadaan yang tidak efisien tersebut. Bila tclah ditemukan indikasi
sumher_atau inti penyebab persoalan, maka ditelusuri lehih lanjut seherapa jauh
akihat atau pengaruhnya terhadap sistem, keseluruhan. Dari pengkajian persoalan

ini, seringkali muncul pula‘pemikiran mengenai arali.pemecahannya.

2. Tahap PP/Definisi
Tadi tahap konseptual telah dibahas adanya pemikiran mengenai arah solusi

persoalan. Baru dalam tahap studi ini aspek pemecahan persoalan mendapatkan
perhatian sepenuhnya untuk dikaji secara mendalam. Tahap ini ditutup dengan
membuat laporan sementara perihal usulan di atas, termasuk indikasi biaya dan

jadwal yang diperlukan bila usulan tersehut dilaksanakan.
3. Tahap Implementasi
Pada tahap implementasi ini segala rencana dan usulan tahap terdahulu,

setelah ditemukan alternatif yang.dianggap,terbaik, dirinci, dijabarkan, dihitung,
dan disusun menjadi suatu sistem yang bila direalisasikan diperkirakan dapat
memecahkan persoalan yang dihadapi oleh perusahaan. Tni semua dituangkan

dalam laporan akhir yang juga memuat jadwal dan biaya yang diperlukan.
4. Tahap Operasi atau Utilisasi

Perusahaan yang memheri tugas. menmerima laporan akhir kemudian
memhahasnya untuk menentukan direalisasi atau tidaknya usulan yang dimuat
dalam laporan tersehut. Bila direalisasi maka laporan dapat digunakan sehagai

pedoman untuk pelaksanaan.

3.3.3 Manajemen Sumber Daya
Sumber daya adalah kebutuhan yang diperlukan untuk menyelesaikan atau

memenuhi suatu pekerjaan diantaranya manusia, peralatan, dan material.
Perencanaan sumber daya perlu dilakukan dengan matang dan cermat sesuai
dengan kebutuhan yang diperlukan proyek, dengan matangnya perencanaan

sumber daya akan membantu pencapaian sasaran dan tujuan proyek secara
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maksimal, dengan tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi. Kebutuhan sumber
daya pada setiap proyek berbeda-beda bergantung pada skala, lokasi serta jenis
proyek yang akan dikerjakan. Menurut Husen (2010) sumber daya yang
dibutuhkan pada suatu

oyek meliputi beberapa sumber daya diantaranya sumber

g bersetatus tetap

dan diberikan

an dan rasa t Sac ) a tenaga kerja tidak
tetap biasa
tenaga kerja teta

tetap dipahar : a Se 5 : ak dibebani dengan

Tujuannya adalah agar tingkat pema dapat direncanakan secara efektif dan

efisien. Beberapa yang perlu diidentifikasi adalah :
a. Area kerja: Penandaan ini digunakan untuk menentukan keadaan area kerja

pada tingkat yang sederhana, sedang atau sulit. Kapasitas perangkat yang
digunakan dapat disesuaikan dengan kondisi ini.Cuaca, identifikasi ini perlu
dilakukan khususnya pada proyek dengan keadaan lahan terbuka. Cuaca
basaVhujan cenderung menytrlitkan pengendalian peralatan, baik
mobilisasinya maupun manuver-manuver yang akan dilakukan di lokasi

setempat.
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b. Mobilisasi perangkat di lokasi proyek harus direncanakan dengan hati-hati,
terutama untuk perangkat berat. Akan ada kesulitan jika jalan menuju
proyek tidak didukung oleh jalan atau jembatan kecil atau tidak
memadai.Komunikasi yang memadai antar-gperator peralatan dengan
pengendali pekerjaan harus. terjalin baik;-dengan peralatan komunikasi yang
cukup dan harus tersedia agar langkah-langkah pekerjaan yang dilakukan

sesuai rencana.
c. Fungsi perangkat harus sesuai dengan pekerjaan yang harus dilakukan untuk

menghindari tingkat penggunaan yang tidak efektif dan efisien.
3. Kondisi peralatan harus sesuai untuk digunakan agar pekerjaan tidak tertunda

karena peralatan rusak. Perangkat mekanis mungkin perlu dipersiapkan untuk

menghindari kerusakan pada perangkat.
4. Sumber Daya Material
Hampir sama halnya dengan pengelolaan peralatan, material harus dikelola

dengan sebaik-baiknya agar kebutuhannya mencukupi pada waktu dan tempat
yang diinginkan. Pada sumber daya material Istilah just-in-time juga dikenal, di
mana pemesanan, pengiriman, dan ketersediaan material berlangsung di lokasi
sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Dalam proyek konstruksi, istilah ini
mungkin lebih eocok untuk pekerjaan beton'di mana pengiriman material dari
pabrik pencampuran ke proyek sering mengalami kendala waktu. Kualitas
material juga telah menurun karena kemacetan lalu lintas di jalan menuju proyek.
Kebutuhan marerial biasanya disediakan oleh pemasok yang memiliki hubungan
kontraktual dengan kontraktor dan yang telah disetujui oleh pemilik proyek
melalui perwakilannya. Untuk tugas khusus yang memerlukan keterampilan
teknis khusus dan spesifikasi material, kontraktor pelaksana biasanya mentransfer
pekerjaan ke subkontraktor yang berspesialisasi dalam pemrosesan tugas khusus
ini.
5. Sumber Daya Modal/Keuagan

Pendanaan proyek harus dikelola dengan hati-hati sehingga pada akhir
proyek laba yang diharapkan dapat tercapai seperti yang diharapkan. Setoran dan
penarikan harus dilaporkan dengan benar dan teliti sehingga setiap laporan
berkala memberikan informasi yang akurat dan dapat diverifikasi dengan tingkat

kewajaran yang sesuai dan dapat diperhitungkan dalam keputusan selanjutnya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

18

Ketika mengelola sebuah proyek, perencanaan yang cermat dari arus kas masuk
dan keluar diperlukan, yang dikenal sebagai arus kas. Arus kas mencakup
penggunaan dana selama proyek dalam bentuk:

a. penarikan seperti B: Penggunaan modal, pembayaran tenaga kerja dan

pelaksanaan kegiatan. Di si eliha at antara dua fungsi

(Soeharto, 1
Produk adala g atan selanjutnya

dengan perkembangan kondisi proye
3.5 Penjadwalan Proyek

Penjadwalan adalah sebagai alat untuk menjelaskan kegiatan-kegiatan yang
diperlukan untuk penyelesaian suatu proyek berikut tahap dan durasi untuk tiap
kegiatan yang ada dalam proyek. Tahapan serta durasi untuk penyelesaian tiap
kegiatan bertujuan untuk mendapatkan penyelesaian proyek yang tepat waktu dam
ekonomis.Adapun fungsi penjadwalan pada proyek (Abduh, 2004 dalam
Hendrizal 2015), yaitu :
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1. Memperkirakan waktu penyelesaian proyek, diperlukan bagi pelaksana
untuk mengatur penggunaan sumber daya proyek untuk mempercepat atau
memperlambat kemajuan pelaksanaan proyek.

2. Memperkirakan waktu mulai dan selesai tiap. waktu kegiatan yang ada
dalam proyek, bagi pelaksana proyek-hal ini berguna untuk pengaturan
tenaga kerja, alat dan material yang dibutuhkan.

3. Mengelola cash flow proyek, pemilik dapat merencanakan pembayaran
bulanan kepada pelaksana, scbaiknya kemajuan pelaksana yang terlihat
dalam jadwal dapat digunakan pelaksana untuk menagih biaya pelaksanaan
proyek pemilik.

4. Mengevaluasi pengaruh perubahan dari waktu penyelesaian proyek dan
biayanya. Melalui perkiraan adanya perubahan jadwal, pemilik dapat
mengevaluasi adanya potensi tambahan biaya pelaksanaan apabila nantinya
terjadi permintaan perubahan jadwal.

5. Sebagai catatan kemajuan pelaksanaan proyek.

6. Jadwal yang selalu di update dapat digunakan sebagai alat untuk klaim atau

untuk permintaan tambahan waktu.

3.5.1 Jaringan Kerja (Network Planning)
Metode jaringan kKerja (network planning) diperkenalkan menjelang akhir

dekade 1950-an, oleh suatu tim engineer dan ahli matematika dari perusahaan Du-
Pont bekerja sama dengan Rand Corporation, dalam usaha mengembangkan suatu
sistem kontrol manajemen. Sistem ini dimaksudkan untuk merencanakan dan
mengendalikan sejumlah besar kegiatan yang memiliki hubungan ketergantungan
yang kompleks dalam masalah desain-engineering, konstruksi, dan pemeliharaan.
Usaha-usaha ditekankan untuk mencari metode yang dapat meminimalkan biaya,
dalam hubungannya dengan kurun waktu penyelesaian suatu kegiatan. Sistem
tersebut kemudian dikenal sebagai metode jalur kritis (Critical Path Method-
CPM). Sedangkan metode Project Evaluation and Review Technique (PERT)
pertama kali dipakai oleh dinas angkatan laut Amerika Serikat. mereka
mengembangkan sistem kontrol manajemen dalam rangka mengelola proyek

pembuatan peluru kendali polaris. Pada proyek ini melibatkan ribuan konsultan
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desain engineering, subkontraktor, supplier, dan berbagai jawatan pemerintah dan

sosial. Dengan metode ini telah berhasil berperan sebagai sarana koordinasi dan

mempercepat penyelesaian jadwal proyek lebih dari dua tahun (Soeharto, 1999).

Untuk membuat jaringan kerja (network planning) menurut Husen (2010)

ada beberapa tahapan penyusunan yang harus dilakukan diantaranya :

1.

Menginventarisasi . kegiatan-kegiatan dari paket WBS berdasar item

pekerjaan, lalu diberi kode kegiatan untuk memudahkan identifikasi.

. Memperkirakan durasi setiap kegiatan dengan mempertimbangkan jenis

pekerjaan, volume pekerjaan, jumlah” sumbersdaya, lingkungan kerja, serta

produktivitas pekerja.

. Penentuan logika ketergantungan antar kegiatan dilakukan dengan tiga

kemungkinan hubungan, yaitu kegiatan yang mendahului (predecesso),

kegiatan yang didahului (successor), serta bebas.
Perhitungan analisis waktu serta alokasi sumber daya, dilakukan setelah

langkah-langkah di atas dilakukan dengan akurar dan teliti.
Sedangkan manfaat dengan penerapan jaringan kerja (network planning)

menurut Husen (2010) sebagai berikut :

1.

9]

Penggambaran logika hubungan antar kegiatan, membuat perencanaan proyek

menjadi lebih rinci dan detail.

. Dengan memperhitungkan:dan mengetahui ‘waktu terjadinya setiap kejadian

yang ditimbulkan oleh satu atau beberapa kegiatan, kesukaran-kesukaran
yang bakal timbul dapat diketahui jauh sebelum terjadi sehingga tindakan
pencegahan yang diperlukan dapat dilakukan.

. Dalam jaringan kerja (network plaining) ~dapat terlihat jelas waktu

penyelesaian yang dapat ditunda atau harus disegerakan.
Membantu mengomunikasikan hasilmetwork yang ditampilkan.

. Memungkinkan dicapainya hasil'proyek yang lebih ekonomis dari segi biaya

langsung (direct cost) serta penggunaan sumber daya.
Berguna untuk menyelesaikan klaim yang diakibatkan oleh keterlambatan

dalam menentukan pembayaran kemajuan pekerjaan, menganalisis cashflow,

dan pengendalian biaya.
Menyediakan kemampuan analisis untuk mencoba mengubah sebagian dari

proses, lalu mengamati efek terhadap proyek secara keseluruhan.

. Terdiri atas metode Activity On Arrow (AOA) dan Activity On Node (AON).
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3.5.2.1 Activity On Arrow Diagram (AOA)

Activity On Arrow Diagram (AOA) biasanya digunakan untuk proyek yang
memiliki banyak ketergantungan di antara kegiatannya. Metode ini dibentuk dari
anak-anak panah dan lingkaran. Anak panah mewakili kegiatan-kegiatan proyek,
sedangkan lingkaran, atau node;.mewakili event atan kejadian. Node pada bagian
awal anak panah (ekor) disebut node I, sedangkan node pada bagian kepala anak
panah disebut node J. Karena metode in1 menghubungkan node-node dari setiap
kegiatan bersama-sama, maka nede J dari kegiatanisebelumnya juga menjadi node
I pada kegiatan berikutnya. Terkadang metode ini juga disebut diagram I-J, karena

penggunaan | atau J pada node-nodenya (Widiasanti dan Lenggogeni, 2013).

1. CPM (Critical Path Method)
CPM (Critical Path Method) termasuk kedalam Actiuity On Arrow (AOA)

karena kegiatannya digambarkan dengan @ sebagai anak panah yang

menghubungkan dua lingkaran yang mewakili dua peristiwa.

Metode CPM memiliki jalur kritis, yaitu jalur yang berisi serangkaian
komponen aktivitas dengan total waktu terlama dan waktu tercepat untuk
menyelesaikan proyek. Oleh-Kkarehar itty, [jaltr kritis terdiri dari serangkaian
kegiatan kritis, dari aktivitas pertama hingga aktivitas proyek terakhir. Pentingnya
jalur kritis penting bagi pelaksana proyek, karena jalur ini berisi kegiatan yang
menyebabkan keterlambatan proyek umum jika implementasi tertunda. Terkadang

ada lebih dari satu jalur kritis di jaringan (Soeharto; 1999).

2. PERT (Program Evaluation And Technigtie)
PERT dikembangkan pada tahun 1958 oleh US Navy pada proyek

pengembangan Polaris Missile System. PERT menggunakan teknik diagram
Activity On Arrow (AOA) sama seperti CPM. Yang bererti bahwa Arrow
digunakan untuk menggambarkan kegiatan sedangkan node menggambarkan

event (Ervianto, 2004 dalam Hendrizal 2015).

PERT dirancang untuk menghadapi situasi dengan tingkat ketidakpastian
yang tinggi mengenai durasi kegiatan. Situasi ini ada, misalnya, dalam proyek

penelitian dan pengembangan hingga menjadi produk yang sepenuhnya baru.
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PERT menggunakan pendekatan yang mengasumsikan bahwa kerangka waktu
kegiatan tergantung pada banyak faktor dan variasi. Oleh karena itu, lebih baik
untuk memperkirakan rentang tertentu menggunakan tiga angka perkiraan. PERT
juga memperkenalkan  parameter lain yang mencoba untuk "mengukur"
ketidakpastian, seperti "Standar. Deviasi" dan Varians. Karena itu, metode ini
memiliki_cara khusus untuk menghadapi apa yang hampir selalu terjadi dalam
kenyataan dan memperhitungkannya dalam berbagai bentuk perhitungan
(Soeharto, 1999).

3.5.2.2 PDM (Precedence Diagram Method)
Metode PDM (Precedence Diagram Method) pertama Kkali dikenalkan oleh

D. H. Bush (1991) untuk merencanakan dan mengendalikan jadwal proyek,
khususnya penggunaan cadangan waktu. Metode PDM adalah termasuk jaringan
kerja klasifikasi AON (Activity On Node). Di sini kegiatan dituliskan di dalam
node yang umumnya berbentuk segi empat, sedangkan anak panah hanya sebagai
petunjuk hubungan antara kegiatan-kegiatan yang bersangkutan. Dengan
demikian, dummy yang dalam CPM dan PERT merupakan tanda yang penting
untuk menunjukkan hubungan-ketergantungan,di dalam PDM tidak diperlukan

(Soeharto, 1999).
Menurut Husen (2010) metode in1 sering digunakan pada software komputer

dan mempunyai karakteristik yang agak berbeda dengan metode Activity On

Arrow Diagram, yaitu:
1. Pembuatan diagram .network dengan menggunakan simpul/node unnrk

menggambarkan kegiatan.
2. Float,waktu tenggang maksimum dari suatu kegiatan
a. TotaL Float, adalah float pada kegiatan: LF - ES — Durasi
b. Relation Float(RF), floatpada hubungan keterkaitan:
FS, RF=LSi - EFi- Lead, SS, RF=LSi - ESi - Lag
FF, RF= LFj - EFi - Lead, SF, RF=LFi - ESi — Lag
3. Lag, jumlah waktu tunggu dari suatu priode kegiatan j terhadap kegiatan i

telah dimulai, pada hubungan SS dan SF.
4. Lead, jumlah waktu yang mendahuluinya dari suatu periode kegiatan j

sesudah kegiatan i belum selesai, pada hubungan FS dan FF.
5. Dangling, keadaan di mana terdapat beberapa kegiatan yang tidak

mempunyai kegiatan pendahulu (predecessor) atau kegiatan yang mengikuti
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(successor). Agar hubungan kegiatan tersebut tetap terikat oleh satu kegiatan,

dibuatkan dummy finish dan dummy start.
3.5.2 Bagan Balok (Bar Charts)

Bagan balok merupakan sekumpulan daftar kegiatan yang disusun dalam

kolom arah vertik n kolom arah hori unjukkan skala waktu.
Saat mulai 1 sebua at te jelas sedangkan
durasi 1anto,2003

dalam Hendri }ﬁgﬁh Sa]@q‘_gqtnat 1.
N 0

Tabel 3.1 Bag k
s |9 [u
1 |Pekenjaan
2 [Pekejamn / .
p [Pekeam : : 4P -
T o las |
15 Pdﬂjm p X ‘:'..3.: & & i
[Pekerjam
NILAI N ‘ -
PRESTASI PER U 12 8] 1593 [ 1556 [15.9] 1011
STASI KUMU 1 [ 444 | 16.67 3 M4 70| 88.39| 100
Sumber : Erviant f <) E K Ro
Pada Tal ] /e anakan atas dasar
kapasitas besarn nc an. Daftar kegiatan
o L]
pada tabel disusu a e an untuk kolom arah
horizontal menunjukka ta yang dipakai pada bagan
balok tersebut adalah satu i pat juga menggunakan satuan

mingguan ataupun bulanan. Dari tabel juga dapat dilihat jenis-jenis pekerjaan apa
saja yang akan dilakukan dan pekerjaan apa saja yang dapat dikerjakan secara

bersamaan.

3.5.6 Kurva Kemajuan Pekerjaan (Progress Curves)

100,08
berb **
B0.00
sum .00
diple¢ E: seluruh
& w0
000 e lurva rencand
& fouirwa realisa
00
10,00
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durasi proyek dan sumbu-Y persentase kumulatif biaya selama seluruh durasi
proyek . Kurva S adalah metode pengendalian biaya yang sering digunakan dalam
suatu proyek. Kurva S secara grafis menunjukkan progres kerja kumulatif (%

berat) pada sumbu vertikal sehubungan dengan waktu pada sumbu horizontal.

dibandingkan dengan grafik be biru yang merupakan grafik untuk

menunjukkan rencana kemajuan proyek yang dilakukan.

3.5.7 Linear Scheduling Method (LSM)

Linear Scheduling method (LSM) pertama kali diperkenalkan oleh David W
Johnston. Dalam penelitiannya berupa jurnal yang diterbitkan oleh American
Society Of Civil Engineering pada tahun 1981, David W Johnston memaparkan
konsep dasar Linier Scheduling Method, yang diterapkan pada proyek
pembangunan jalan raya (Harmelink dan Rowings, 1998 dalam Hendrizal, 2015).
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LSM adalah metode perencanaan yang menggunakan sumbu koordinat,
yaitu absis dan ordinat, absis menunjukkan waktu kerja dan ordinat menunjukkan
jumlah unit kerja atau lokasi kegiatan yang dilakukan. Sedangkan garis miring
menunjukkan jenis akti

vitas serta kecepatan aktivitas. Kemiringan setiap garis

emakin lurus jalur

m@ﬁ‘“ Q& ‘ i bahwa LSM

dengan kegiata . Sep < e an, ja ya, jalur pipa
dan sebaga aktivitas yang
relatif sedi (1992) dalam

Sofianti (2018) sebuah proyek konstruksi dapat dinyatakan sebagai proyek linier

termasuk dalam

ngan dan proyek

apakah itu cocok dengan rencana asli. Ini ditunjukkan oleh waktu tunggu. Waktu

tunggu adalah waktu yang dibutuhkan pekerjaan untuk menyelesaikan semua

Lokasi
A

Unit 3

Unit 2

Unit 1
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(1), sedang rhadap waktu
(r7). Secar: s 1 pada lokasi
j. Dari co " w‘f bahwa unit 1
dimulai pa membutuhkan

waktu 6 o Nne i 2 dimu i e-0,5 dan sampai

dengan pekerjaa emou _, can waktu _ kian unit 3 dimulai

mewakili jenis-jenis k
1. Garis (Lines)

pergerakannya relatif teratur dilakukan dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Simbol

garis terbagi menjadi empat macam simbol, diantaranya :
a. Continuous Full-span Linier (CFL)
Garis ini digunakan untuk menunjukkan kegiatan-kegiatan dalam sebuah

proyek yang dilakukan dengan berurutan secara teratur dari lokasi awal sampai
lokasi yang terahir pada proyek yang direncanakan. CFL digambarkan dengan

garis yang menerus dan tidak putus-putus.
b. Intermttent Full-span Linier (IFL)
Simbol garis ini digunakan untuk menunjukkan kegiatan-kegiatan dalam

proyek yang dilakukan dari lokasi awal sampai lokasi akhir proyek yang telah
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direncanakan, dalam urutan yang tidak teratur sebagaimana pada simbol garis

CFL diatas. IFL digambarkan dengan garis putus-putus.
c. Continous Partial-span Linier (CPL)
Simbol garis ini dipakai untuk mewakili kegiatan yang tidak dilakukan dari

lokasi awal proyek pada rencana. Akan tetapi kegiatan yang dilakukan secara

kegiatan yang .d i rkan.dengan. s ini | an pengaturan lalu

lintas dan pemasangai ada : batan. Simbol block

tertentu juga.
3. Bar

Simbol Bar digunakan untuk menampilkan kegiatan yang dilakukan pada
lokasi tertentu selam waktu yang telah ditentukan. Secara sepintas kegiatan yang
diwakili dengan simbol bar hampir sama dengan kegiatan yang diwakili dengan
simbol block. Akan tetapi terdapat perbedaan yang cukup signifikan diantara
keduanya. Simbol har memanjang searah sumbu x atau waktu sedangkan simbol
block memanjang searah sumbu y atau lokasi. Beberapa kegiatan yang dapat

diwakili dengan simbol bar antara lain pembuatan gorong-gorong pada proyek
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pembangunan jalan raya, pekerjaan jembatan pada proyek pembangunan jalan

raya dan pembuatan abutmen pada proyek pembangunan jembatan.

Simbol-simbol kegiatan Linier Scheduling Method (LSM) dapat dilihat
pada Gambar 3.4.

| PMOA
b}f fﬂl ﬂE

: Continous Partial-span Linie

: Full-span Block (FB)
: Partial-span Block (PB)

A

B

C

D : Intermittent Partial-span Linier (IPL)
E

F

G : Bar

3.5.7.2 Unsur-unsur Dalam LSM
Diagram metode penjadwalan linier adalah diagram yang membandingkan

antar waktu dan lokasi. Perubahan lokasi per satuan waktu merupakan suatu
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ukuran kemajuan atau kemunduran kegiatan (David W. Johnston, 1981). Adapun

beberapa unsur dalam metode LSM adalah Interupsi dan Restraint, dan Buffer

(Penyangga).

1. Interupsi dan Restra

giatan tetapi tingkat

‘ R h@@“&‘ﬂ“ !g ‘ alat dilakukan,

ilg‘"

\5 Yoo

disebabkan dari beberapa faktor, misalnya : hujan, perbaikan alat dan lain-lain.
Restraint adalah suatu penundaan aktivitas yang disebabkan pada
keterbatasan sumber daya, baik alat maupun tenaga dan hanya bisa dimulai
apabila penyebabnya telah teratasi. Pada restraint kadang-kadang perlu interupsi
gunar [ gkasi a Gambar

3.6. &
Unit 2

Unit |
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pada pengerjaa dan terja Z go " 3. Penundaan
tersebut da C & : ] at maupun tenaga.

Kemudian s

serangkaian
derajat. Ada ka tanpa menunda
kelanjutan waktu tertentu

antara melakuka ia - = hardan an atau pembatasan

Metode Penjadwalan LSM mempunyai penyangga minimal baik pada awal

maupun akhir kegiatan. Contoh buffer seperti pada Gambar 3.7.

/

Lokasi

Waktu penyangga
mitimal 3 hari

> Waltu Penyangga

Walttu Penyvangzza

Waktun
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Gambar 3.7 Penggunaan Buffer (Shi, 2000 dalam Hendrizal, 2015)

Pada Gambar 3.6 dapat dilihat penggunaan Buffer atau waktu penyangga,
penggunaan Buffer ini bertujuan agar antar pekerjaan tidak terjadi tabrakan atau
pertentangan yang bisa mengakibatkan «tidak efektifnya sebuah perencanaan
proyek. Penundaan pada:satu pekerjaan perlu dilakukan saat pekerjaan tersebut

akan mendahului pekerjaan lainnya.

3.5.7.3 Teknik Perhitungan Linier Scheduling Mecthod
Teknik perhitungan dalam Halimi (2018), dalam analisis penjadwalan

dengan menggunakan metode Linier Scheduling Method ada beberapa tahapan

sebagai berikut (Nugraheni, 2004).
1. Logika ketergantungan antar item kegiatan.
Pada tahap ini, metode.menganalisis genis item pekerjaan yang dapat

dilakukan bersama bukanlah tantangan untuk pekerjaan lebih lanjut, dan metode
ini dapat digunakan pada saat yang sama karena tidak ada kontak yang dapat
menghambat pekerjaan lebih lanjut. Oleh'karena itu, pengelompokan item kerja
dapat dilakukan . berdasarkan logika ketergantungan item kerja, dan

pengelompokan item kerja dapat dilakukan bersama-sama.
2. Variabel dalam perhitungan Linier Scheduling Methoc!.
Saat menggunakan metode perencanaan linier, ada beberapa variabel yang

menentukan perencanaan. Beberapa variabel yang digunakan umumnya sama dan
dapat ditemukan dalam metode pereneanaan lain seperti jumlah jam kerja per hari,
jumlah hari kerja dan semua jam kerja per minggu. Namun, dalam hal ini, ada

variabel target untuk semua rencana kerja yang ditentukan oleh perencana.
3. Rumus pada Linier Scheduling Method.
Ada beberapa tahap perhitungan yang dapat ditentukan untuk melakukan

penjadwalan Linier Scheduling Method. Perhitungan pertama yaitu untuk
menentukan jumlah jam kerja pada jenis pekerjaan per unit target mingguan (M),
dimana dalam menentukan nilai tersebut menggunakan Persamaan 3.1.

M = Jumlah pekerja x durasi pekerjaan x jam kerja per hari 3.1
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Setelah didapat nilai M kemudian untuk tahapan analisis selanjutnya adalah
menentukan jumlah total pekerja untuk target kerja minggu (N), adapun analisis

untuk menentukan nilai N seperti Persamaan 3.2.

N (3.2)
Setelah didapz mua-p jan upaya kerj ninggt maka selanjutnya
menentukan es jumlah orang ok kerja pekerjaan (n)
dan estimasi jur ] 1S pekerjaan (H),
dalam hal asi ditentuk pengalaman
dilapangan. Ken n analisis se ya @‘ umlah pekerja
yang dibutuhke § ’_ np .‘ ). tung menggunakan
Persamaan

A= (3.3)
Kemudian s an dalam satu
kelompo (A) aitu menentukan
rataan aktual k ng menggunakan
Persamaan 3.4.

R (3.4)

jenis pekerjaan dalam 1 unit (t). Dapat dihitung menggunakan Persamaan 3.5.

M
t = n x jumlah jam kerja per hari (35)

Kemudian dilakukan kembali analisis untuk menentukan jarak waktu yang
diperlukan untuk memulai pekerjaan pada unit terakhir (T). Dapat dihitung

menggunakan Persamaan 3.6.

Target pekerjoan unit —1

T = " X Hari kerja (3.6)
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4. Penundaan
Menurut Hinze (2008) dalam Halimi (2018) garis diagram aktivitas pada

metode LSM tidak boleh saling mengganggu atau mendahului dan juga tidak

boleh saling bersinggungan atau juga rangkaian pekerjaannya harus berurut dan

O ‘ .

tidak bole Jahu ‘ & Q a_akan terjadi
konflik -
sebab itu

S
=

[¢)]
g c
2 8
2
= 2
o [¢)]
=I—N

yang dire
pekerjaan

atau berpo

<2 e \“‘%“é‘f

-
-

Gambar 3.8 Ke am Hendri,2016)

Pada Gaml aktivitas B saling
bertentangan ata :mbutuhkan waktu
yang lebih lama . T T T T T T T T 1 dinyaperpotongan

o © WAKTU (hari) ) )
antar aktivitas ¢ | A A waktu dimulainya

pekerjaan B agar tidak lagi ada pertentangan antara pekerjaan A dan pekerjaan B.
Penundaan diberikan pada awal akan dimulainya pekerjaan B, maka secara

otomatis kedua pekerjaan tersebut tidak saling berpotongan.
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Gambar 4.1 Denah Lokasi Proyek (Sumber : Data Proyek, 2017)
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4.2 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara

sebagai berikut :

1. Studi literatur yaitu untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam penelitian

yaitu dengan n an_referensi dari b ang berisikan tentang

proses penelitian. Adapun data der yang didapat yaitu Schedule proyek,
data RAB, data kuantitas harga, dan data Shop drawing.

4.4 Analisis Data
Dalam penelitian proyek pembangunan Perumahan Griya Asri Permai ini
dilakukan atas beberapa analisis data
1. Pengolahan perencanaan penjadwalan waktu dari metode Bagan Balok

divisualisasikan ke metode Linier Scheduling Method.
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2. Hasil dari perencanaan penjadwalan waktu dengan metode Linier Sceduling
Method vyang diperoleh dilakukan proses penentuan jalur kegiatan
pengendalian dengan metode Linier Sceduling Method pada proyek

pembangunan Perumahan Griya Asri Permai tipe 36/108 di Kecamatan Pasir

2. Survey
Melihat d
dilakukan

dan selanjutnya

oai bahan dalam

pedoman lainnya yang relevar
4. Analisis Data
Dalam analisis data ini dilakukan beberapa bagian data yang dianalisa, yang
meliputi metode Linier Sceduling Method.
5. Analisis Pengendalian
Dalam analisa pengendalian ini dilakukan dengan metode Linier Sceduling
Method.
6. Hasil Analisis
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Hasil analisa ini didapat dari beberapa perhitungan-perhitungan yang telah
dianalisa sebelumnya.
7. Pembahasan

Membuat suatu rangkuman hasil dari analisa perhitungan yang telah dianalisa,

)

‘\\\\\\\

N\
‘.".‘l

Data-data Skunder
Data-data Primer 1.Schedule Proyek
Observasi dan > RAB
Wawancara

4.Shop Drawing

v
ANALISIS DATA
1. Linier Scheduling Method

2. Perbandingan LSM dan Kurva S

A

HASIL dan PEMBAHASAN
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L

KESIMPULAN dan SARAN

pengendalian dengan metod er Scheduling Method) pada proyek

pembangunan perumahan Griya Asri Permai Kabupaten Indragiri Hulu.
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penjadwal

Asri Perms

Nama Proyek

Alamat / Lokasi

Fungsi Bangunan
Luas Bangunan

Tipe Bangunan
Tahun Pembangunan

Pemilik Bangunan

39

: JI. Ampera, Desa Tanah Merah, Kecamatan Pasir Penyu,

Kabupaten Indragiri Hulu

: Rumah sederhana untuk masyarakat.
:36/108 m*

: 36

12017

: PT. Kualu Berkah Mandiri
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Konsultan Perencana : PT. Putera Karya Muda
Jumlah Unit : 173 Unit

Proses Pengerjaan ~ : 10 unit rumah dikerjakan secara bersamaan, sehingga
idapat 18 paket untuk menyelesaikan seluruh unit.

)
%

AN NRRRRRNNEE 0

s
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5.3 Kurva S Proyek

Pada penelitian ini didapat data realisasi penjadwalan proyek dengan
menggunakan Kurva S, dimana Kurva S realisasi proyek Pembangunan

Perumahan Griya Asri ai dapat dilihat Pada Tab L

Tabel 5.1 e n Gri S

| [PEKERIAAN ; —o 100
Il |PEKERJAAN U
Pekerjaan Pondasi
.|Pondasi Type P 0
Pondasi Batu B ! 1D 50
Pekerjaan Sloo

Balok sloof tyyie i
Peherjaan Kolo 1
|Pekerjaan Kolo (15, 85|

Pekerjaan Balok L
[Ring Balok 15 x 2 i 483% L
Pekerjaan Plat Dal 230 o f

PEKERIAAN AR {
Pekerjaan antai ! i 1| P A -
Pekeraan Dinding Tl

Pekerjaan Kusen Pi nJej 1

Pekerjaan Plafond ¥
Pekerjaan KM fWC 20

|Pekerjaan Map | | c i
IV [PEKERJAAN MEKA| l
|Pekerjaan nstalasi Li B0

|Pekerjaan instalasi Air/ -
V|PEKERJAAN LUAR BA 0
uriah Bobot Rencara

Kumudatif Bobot Rencara
|jumizh Bobot Redlisesi 0 0 0.0 0,009
|Kurnudatif Bobot Realisasi 0074 100,009 100,005
[selish [ [ [

m

o

.

W

™

o

ol |o]e

w

o

Sumber : Data Proyek (2

Pada Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa pada Kurva S realisasi tersebut untuk
pengerjaan 1 unit rumah dan direncanakan proyek selesai dalam waktu 4 minggu
per unitnya. Jika hari kerja perminggu ada 6 hari kerja sehingga waktu yang
direncanakan untuk menyelesaikan 1 unit rumah adalah 24 hari kerja. Pada proses
pengerjaan pada proyek Perumahan Griya Asri Permai ini dilakukan
pembangunan bersamaan sebanyak 10 unit rumah, dan melakukan pembangunan

berikutnya setelah selesai unit sebelumnya. Sehingga rencana penyelesaian untuk
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173 wunit yaitu menjadi 18 paket pengerjaan dan didapat waktu untuk
menyelesaikan seluruh unit selama 72 minggu (432 hari kerja).

5.4 Data Penelitian

Data penelitian.diambil dari Proyek Pemba n Perumahan Griya Asri
Permai yang Indragiri Hulu,
Provinsi ian b a ara dengan
pelaksa A 1§ r'e a anya jawab
yang dilakuka \g@{ﬁﬁ?‘ I t‘ﬁﬂ@ﬁg »

Tabel 5.2 e it rumanh.
urasi
NO s er erjaan
i hari
1 | Peke =z s i= 2
2 | Peke i - | b o 2
3 | Pekerjaan k -t - o 2
4 | Peke 1 — l “als 5
5 | Pekerj ‘ 6
6 | Pekerj ntu a , 1
7 | Pekerj S 2
8 | Pekerja A 2
9 | Pekerjaa - 5
10 | Pekerjaan 3
11 | Pekerjaan S 1
12 | Pekerjaan Ins 1
13 | Pekerjaan Lanta 3
14 | Pekerjaan KM/WC 1
15 | Pekerjaan Luar Bangunan 4 3
16 Pekeqaan Finishing Lantai (exc 4 )
Toilet)
17 Pekerjaan Pemasangan Daun Pintu Panil 4 5
dan Fiber, daun Jendela Type J1
18 | pekerjaan Pengecatan Dinding 4 2

Sumber : Wawancara

Pada Tabel 5.2 dapat dilihat daftar jenis kegiatan yang dilakukan dalam
pembangunan per 1 unit rumah yaitu sebanyak 18 jenis kegiatan pekerjaan.

Kemudian pada kolom berikutnya yaitu jumlah pekerja yang diperlukan dalam
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melakukan setiap item kegiatan pekerjaan, selanjutnya pada kolom terakhir yaitu

durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan per item kegiatan pekerjaan.

5.5 Analisis Data Menggunakan Linier Scheduling Method (LSM)

njadwalan

pada proyek ini

‘@%3 %ﬁ“ '@‘

erjaan adalah

unit 1 sampai

tipikal untuk

NO Item Pekerjaan Predeccessor Successor Kode
1 Pekerjaan Persiapan Pekerjaan Pondasi 1
Pekerjaan Pondasi
. Pondasi Type PT-1(50 x 50
& onaast Lype (50x50x Pekerjaan Pekerjaan
2 15) . . 2
Persiapan Dinding

b. Pondasi Batu Bata
c. Pekerjaan Balok Sloof
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Tabel 5.3 Logika penggabungan item pekerjaan (Lanjutan)

Pekerjaan Dinding
a. Pekerjaan Kolom Pekeriaan
b. Pekerjaan Dinding cxetja Pekerjaan Plat
3 ! ) Pondasi dan 3
c. Pekerjaan Kusen Pintu dan Dak Beton
4 4
5 5
6 6
7 7
8 8
Sumber : Ana
tar item pekerjaan
seperti contoh pad ulai setelah pekerjaan
persiapan telah siap d pekerjaan selanjutnya. Pada
pekerjaan persiapan tidak m. arena pekerjaan persiapan pada

proyek ini adalah pekerjaan pertama kali yang dilakukan dan pada Finishing tidak
memiliki Successor karena pekerjaan luar bangunan adalah pekerjaan terakhir
pada pembangunan perumahan ini. Dan untuk detail lingkup pekerjaan dapat

dilihat pada Lampiran A-1.

5.5.2 Daftar Jenis Pekerjaan
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Setelah dilakukan pengelompokan jenis pekerjaan yang dapat dikerjakan
secara bersamaan dan ditentukan urutan pekerjaan sehingga terbentuk
Predeccessor dan Successor, maka pada proyek Pembangunan Perumahan Griya

Asri Permai Tipe 36 ini memiliki beberapa item pekerjaan dan durasi pekerjaan

peritem, diman j ihi nan rumah perunit
dalam sa ih jelasnya dapat dili al
Tabel k
Kode @Qﬁl&gker' Mfﬂz Unit (Hari)

1 e rsi 2

2 erj 4

3 Pekerj 9

4 Peker t 2

5 | Pckerjaan Atap - ~ S

6 P ntai, WC P 4

7 P ¥ —-— 5

8 Pekerj inis g - 6
Sumber : isi (2019) gl

Pada t apat d ite an ada 8 tahap.
Dimana sus rﬁﬁ{ﬂ mﬁﬂ}) jadi pedoman untuk
membuat pere ), M. Pada tabel di
atas menunjukk. uk m _pekerjaan untuk per 1
o L]

unit rumabh.
5.5.3 Pembuatan Jadw etode

Pada pembuatan jadwal dengan metode LSM menggunakan Persamaan 3.1
hingga Persamaan 3.6 seperti pada subbab Teknik Perhitungan Linier Scheduling
Method. Adapun data yang dibutuhkan untuk analisis pembuatan jadwal LSM

tersebut sebagai berikut :

Jumlah jam kerja per hari =9 jam
Hari kerja = 6 hari (senin-sabtu)
Jumlah jam kerja per minggu =54 jam

Target pekerjaan unit =173 unit
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Target pekerjaan unit perminggu = 10 unit
Berdasarkan dari data di atas, maka dapat dilakukan analisis dan sebagai
contoh diambil pada pekerjaan persiapan. Dimana tahap awal yang dilakukan

dalam menentukan analisis pada pekerjaan persiapan adalah menghitung jumlah

5
5

%.

2

)
ré)“
ﬁ

A L P

yer unit target

njutnya adalah
) dan dapat di

Untuk jumlah total pekerja target kerja mingguan pada pekerjaan persiapan per
unit didapat 10 orang. Setelah didapatka jumlah total pekerja untuk target kerja
mingguan maka selanjutnya menentukan estimasi jumlah orang pada kelompok
kerja per jenis pekerjaan (n) dan estimasi jumlah kelompok kerja yang dibutuhkan
per jenis pekerjaan (H), dalam hal ini estimasi ditentukan berdasarkan teori LSM
dan pengalaman dilapangan, maka diambil estimasi pada pekerjaan persiapan

untuk nilai n = 6 orang dan untuk nilai H = 2 kelompok. Kemudian analisis
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selanjutnya untuk menentukan jumlah pekerja yang dibutuhkan dalam satu
kelompo (A). Dapat dihitung menggunakan Persamaan 3.3 sebagai berikut :

A =nxH
A =6x2

.......

jenis pekerj

sebagai berik

diperlukan untuk memulai pekerja a unit terakhir (T). Dapat dihitung

menggunakan Persamaan 3.6 sebagai berikut :

Target pekerjaan unit —1

T = R X Hari kerja
173 -1
T = ¥ x6
= 86 hari

Dan didapat jarak waktu yang diperlukan untuk memulai pekerjaan pada unit

terakhir (T) selama 86 hari. Untuk nilai Buffer Time (B) ditentukan berdasarkan
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estimasi teori LSM dan yang terjadi dilapangan. Dan ditentukan nilai B selama 1

hari.

Berdasarkan analisis diatas, maka rekapitulasi untuk item pekerjaan
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Jumlah Durasi M
NO Jenis Kegiatan Pekerja | Pekerjaa | (ja N " H A R t T . B .
(orang) n (hari) | m) (org) | (org) | (kel) | (org) | (org) | (hari) | (hari) | (hari)
1 | Pekerjaan Persiapan 3 54 10 6 2 12 12 1 86 1
2 | Pekerjaan Pondasi 108 | 20 10 2 20 10 1 103 1
3 | Pekerjaan B 20 10 3 30 15 1 69 1
4 | Pekerj 8 4 32 8 3 134 1
5 | Pekerja; 0 10 5 50 10 3 103 3
6 | Pekerjaa 5 3 1 3 6 1 172 1
7 | Pekerjaa 17 6 2 12 7 2 143 2
8 | Pekerjaan Pla 10 4 2 8 8 2 129 2
9 | Pekerjaan Ata 51 42 10 4 40 10 3 108 3
10 | Pekerjaan Plafo 25 7 4 28 11 2 92 1
11 | Pekerjaan Instal ri 3 3 2 6 18 1 57 2
12 | Pekerjaan I r - - 3 4 2 8 24 1 43 2
13 | Pekerjaan 1 3 15 5 3 15 10 2 103 3
14 | Pekerjaan = o 3 3 2 6 | 18 | 1 | 57 3
15 | Pekerjaan L a b2 S 20 | 10 2 20 | 10 1 | 103 3
16 | Pekegaan® W 13| 4 | 3 12| 9| 2 |115] 2
Toilet)
Pekerjaan Pemas aun
17 Panil Jdan Fiber, da el 2 13 4 . 6 2 172 1
18 | pekerjaan Pengecat 13 4 16 12 86 1

Sumber : Analisis D
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Dari Tabel 5.5 dapat dilihat didapat waktu pekerjaan dalam 1 unit,
selanjutnya dapat dilakukan analisis untuk menenetukan unit terakhir. Adapun

cara untuk menganalisis unit terakhir yaitu dengan cara penambahan jumlah dari

penundaan pekerjaan but. Maka dilakukan an tuk pembuatan grafik

penjumlahan a T (jenis : : bah start unit 1
(jenis pek lang be pi - ckerjaan yang bisa

dikerjakan bersa atau menjadi satu kelom it 1 merupakan

unit 173 dapat dilihat pada Tabel 5.6.
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. . t T B Start . Start . Urutan
NO Jenis Kegiatan (hari) (har) (hari) Dalenlt Dai/7I3Jn1t Note Kelompok

1 | Pekerjaan Persiapan 1 1 0 86 1
2 | Pekerjaan Pondasi 1 2 105 Pekerjaan 2 diikuti >
3 | Pekerjaan 39 107 Pekerjaan 3
1| Pekerjo s 15| bekerjaan 4 diikuti
5 | Pekerjaa 76 179 :
6 | Pekerjaan 50 179 Pekerjaan75' 6, dan 3
7 | Pekerjaan 36 179
8 | Pekerjaan p 40 169 4
9 | Pekerjaan A 43 151 5
10 | Pekerjaan PI 49 141 Pekerjaan 10
11 | Pekerjaan In 110 144 diikuti Pekerjaan 6
12 | Pekerjaan In: - - = 101 144 11 dan 12
13 | Pekerjaan L u_?; | g‘_. 103 207 Pekerjaan 13
14 | Pekerjaan ’ | ' b 155 212 diikuti Pekerjaan 7
15 | Pekerjaan Lu - ele 109 212 14 dan 15
16 | Pekerjaan Fin i (ex 109 223 )

Pekerjaan Pe Pi . Pe kg rjaan 1 6
17 dan Fiber. dau ] 17 56 228 diikuti Pekerjaan 8

’ 17 dan 18

18 | pekerjaan Peng 141 227

Sumber : Analisis D
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Dapat dilihat pada Tabel 5.6 dimulainya setiap item pekerjaan pada unit ke 1

dan unit ke 173. Dan dapat dilihat juga pada kolom Note adalah pengelompokan

item pekerjaan yang dapat dikerjakan secara bersamaan dan menjadikan

kelompok untuk

LSM.
5.6

a
waktu penge
dibutuhka
grafik LS
kegiatan
Rekapitula E
pada Tabel '

Tabel 5.7 t im

Kegiatan
Urutan Kelom iklus
1

D |IN [N [W|N

NG

Sumber : Analiasis Data (2019)

STRS 1845 o,

te

lanjutnya dalam

ra

diagram penjadwalan

dan didapat
waktu yang
itungan untuk

11 pada setiap

u an Predeccessor.
3 dapat dilihat
Finish

ke 1 173 | Paket (hari)

88

8 112

0 189

169 171

151 156

144 148

212 217

6 228 234

Pada Tabel 5.7 dapat dilihat item pekerjaan yang ditabel ditunjukkan

dengan Kode, kemudian dapat dilihat pada hari keberapa item pekerjaan mulai

dilakukan di unit ke 1 dan unit ke 173 hingga dapat diketahui juga waktu yang

dibutuhkan dalam menyelesaikan per item pekerjaan. Adapun penyajian dalam

bentuk diagram LSM dapat dilihat pada Gambar 5.1.
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173 4

Unit

Pek. Persiapan
: Pek. Pondasi

: Pek. Dinding

: Pek. Plat Dak
: Pek. Atap

: Pek. Plafond

: Pek. Lantai

: Pek. Finishing

Berdasarkan pada Gambar as, diperkirakan waktu penyelesaian
dalam proyek Pembangunan Perumahan Griya Asri Permai sebanyak 173 unit
membutuhkan waktu 39 Minggu (234 hari kerja). Namun harus dilakukan
percepatan dan penundaan karena adanya grafik unit pekerjaan yang saling
berpotongan dan jeda waktu antara pekerjaan sebelumnya ke pekerjaan
sesudahnya terlalu lama. sehingga tidak terdapatnya situasi succesor dan

predecessor.
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5.6.1 Trial Percepatan Pada Metode LSM
Setelah diketahui bahwa ada kesenjangan antara diagram kerja, yang

merupakan pendahulu dan penerus, kesenjangan ini harus dipercepat untuk mulai

bekerja pada diagram. Saat memilih waktu akselerasi, perhatikan lebar diagram.

Dengan melihat leb : asi epat dapat ditentukan,

=
2
=
2
=\ ok
R}
8
=
=
3
W

S\E R E33

/R
at

sehingga nan

tersebut. Be
a. Per
Pada trial

erjaan kolom,
sehingga
setelah dile
pertama ini

trial percepa

173’ +

Unit

Ga 1 : Pek. Persiapan [lg
2 . Pek. Pondasi
3 : Pek. Dinding .
Dap:e pekerjaan
1 T AN > i i o i - o . " )
kolom Sela 25 50 75 1ODDI':::5i (ll;:ﬁ)l'.r's 200 225 250 275 300 pekerjaan
dinding dan diagram pekerjaan pondasi, sehingga trial percepatan harus dilakukan
kembali det 3
b. Pe'”
Pada trial sih terjadi
jeda yang na 10 hari.
Setelah d _ \ari, maka

Uni

1 : Pek. Persiapan
2 : Pek. Pondasi
3 : Pek. Dinding

0 5% 3 73 100 125 120 175 300 335 330 375 300
Durasi (Hari)
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pekerjaan dinding yang semula mulai dikerjakan pada hari ke 36 menjadi
dimulai pada hari ke 26. Adapun perubahan diagram pada trial percepatan kedua
ini dapat dilihat pada Gambar 5.3.

diagram peke nding dan diagram pe asi, schingga trial
percepatan t y lebih besar.
c. Perc
Pada trial n masih terjadi

jeda yang cukup lama, sehi kuka Pa ctiga selama 15 hari.
Setelah dilakuka ¢ ata a pekerjaan dindin a 15 hari, maka
pekerjaan d mula ke ari ke 36 menjadi

dimulai pada ile la trial percepatan ketiga

173

Unit

1 :Pek. Parsiapan _,
2:Pek Pondasi Jing
3+ Pek. Dinding

Gam

e, 1 MW | R : . . . . . . . :

Dapat dilil "o 25 so 75 10 125 150 175 20 25 2350 275 300 patan pada
. Durasi (Hari)

peker_]aan kolom selama 15 hari, diketahuir masih terjadi jeda waktu antar

diagram pekerjaan dinding dan diagram pekerjaan pondasi, sehingga trial

percepatan harus dilakukan kembali dengan durasi percepatan yang lebih besar.
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d. Percepatan selama 20 hari
Pada trial ketiga telah dilakukan percepatan selama 15 hari dan masih terjadi

jeda yang cukup lama, sehingga dilakukan trial percepatan keempat selama 20

hari. Setelah dilakukan percepatan pada pekerjaan dinding selama 20 hari, maka
pekerjaan dinding i a hari ke 36 menjadi

dimulai pad rial percepatan

cepatan pada

waktu antar

Pade; trial ketiga telah dilakuka selama 20 hari dan masih terjadi
jeda yang cukup lama, sehingga dilakukan trial percepatan kelima selama 25
hari. Setelah dilakukan percepatan pada pekerjaan dinding selama 25 hari, maka
pekerjaan dinding yang semula mulai dikerjakan pada hari ke 36 menjadi
dimulai pada hari ke 11. Adapun perubahan diagram pada trial percepatan kedua

1 2 3

ini dapat dil -, -

Unit

1 : Pek. Persiapan
2 : Pek. Pondasi
3 : Pek Dinding

14 L - - . - - - . - - . .
025 50 75 100 125 150 175 200 225 250 275 300
Durasi (Hard)
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Gambar 5.6 Trial percepatan selama 25 hari pada pekerjaan dinding
(Analisis Data, 2019)

mbar 5.6 diagram setelah.@dilakukan percepatan pada

predecess

memulai pe dari pekerjaan
yang lebih rang dikerjakan
setelah pekerja iberi penut akan otor ami penundaan juga

dengan durasi yang sama pe aa ] , pekerjaan yang

dimulai pada hari ke 44. B a a Q R .& a pekerjaan atap.
o

a. Penundaan selama 5 hari
Pada trial pertama dilakukan penundaan selama 5 hari pada pekerjaan atap,

sehingga yang tadinya pekerjaan atap mulai dikerjakan pada hari ke 44 dan
setelah dilakukannya penundaan selama 5 hari maka pekerjaan kolom pada trial
pertama ini menjadi dimulai pada hari ke 49. Adapun perubahan diagram pada

trial penundaan pertama ini dapat dilihat pada Gambar 5.6.
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pekerjaan atap sela : ‘ ongan antar diagram

pekerjaan ataj i ¥ al penundaan harus

pekerjaan atap yang S . ‘ ‘ 2 ari ke 44 menjadi dimulai
pada hari ke 54. Adapun p
dapat dilihat pada Gambar 5.7.

173 4

Unit

1 ! Pek. Persiapan
2 : Pek. Pondasi
3 Pek. Dinding
4 : Pek. Plat Dak
5 : Pek. Atap
14 ; :
0 25 30 T3100 125 150 175 200 225 250 275 300
Durasi (Hari)
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Gambar 5.8 Hasil trial penundaan pekerjaan atap selama 10 hari
(Analisis Data, 2019)

Pada Gambar 5.7 diagram setelah dilakukan penundaan pada pekerjaan

atap selama 10 ahui masih

pfakerj aan d “ ‘% % '@Qmﬁ\‘ Q e

ongan antar diagram

snundaan harus

e 44 menjadi

epatan kedua

: Pek. Persiapan

2 : Pek. Pondasi :
Ga 3 Pek. Dinding i
4 : Pek. Plat Dak
5 Pek. Atap
Dapat ¢ 25 s 75 S 250 275 300 ndaan pada

. Duras
pekerjaaﬂ dldp »Sclaind 1o Il:lrl, dilul I1dsil  erjdaul pCIpUlUngan antar
diagram pekerjaan atap dan diagram pekerjaan plat dak, sehingga trial

penundaan harus dilakukan kembali dengan durasi penundaan yang lebih besar.

d. Penundaan selama 20 hari
Pada trial kedua telah dilakukan percepatan selama 15 hari dan masih

terjadi perpotongan, sehingga dilakukan trial penundaan keempat selama 20 hari.
Setelah dilakukan penundaan pada pekerjaan atap selama 20 hari, maka

pekerjaan atap yang semula mulai dikerjakan pada hari ke 44 menjadi dimulai
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pada hari ke 64. Adapun perubahan diagram pada trial percepatan kedua ini

dapat dilihat pada Gambar 5.9.

1 2 3 45

pekerjaan potongan antar

diagram sehingga trial
penundaan pekerjaan atap

selama 20 1 item pekerjaan

Griya Asri Permai tersebut. n re seluruh trial penundaan dapat

dilihat pada Tabel 5.8.



Tabel 5.8 Rekapitulasi hasil percepatan dan penundaan pada metode LSM

63

Keterangan LSM Awal LSM Setelah Penundaan dan Percepatan
Start Start
Kel, o Onit | U | i | | Penundaan | G Unit |
Pekerjaan Jenis Pekerjaan 1K7&;) Kumulatif Kumulatif ke 1 1k7e3
(Harti) (Harti) (Harti) (Hari) | (Hari) | (Hari)
1 88 0 0 0 86 88
2 112 0 0 2 108 112
3 189 25 0 11 155 164
4 171 0 0 40 169 171
5 156 0 20 64 171 176
6 148 0 33 82 177 181
7 217 18 0 86 194 199
8 234 0 36 92 264 270

1 vdwnyo(]
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Berdasarkan trial percepatan dan penundaan pada tabel 5.8 yang telah
dilakukan, percepatan pertama pada pekerjaan ke 3 yaitu pekerjaan dinding
selama 25 hari dan penundaan mulai terjadi pada pekerjaan ke 5 yaitu pekerjaan
atap selama 20 hari.

alam proses mengamati bentuk diagram, apabila durasi

berbedanya

pekerjaan

\ B 5

pengerjaan
trial berhas
Perumahan

menjadi 45

JC
o
()
=
3
o)
=
(U}
(S}
s
=

\ 3 & )

' -t
N
-

percepatan da

1734

Unit

: Pek. Persiapan
: Pek. Pondasi

: Pek. Dinding

: Pek. Plat Dak

: Pek. Atap

: Pek. Lantai

: Pek. Plafond

: Pek. Finishing

GO =1 O LA ke W b

0 25 50 75 l(l)O 12IS 12;0 1'I75 2(I)0 2I25 2;30 2"/'5 3(I)0
Durasi (Hari)
Gambar 5.11 Diagram LSM setelah percepatan dan penundaan
(Analisis Data, 2019)



Dapat dilihat diagram LSM pada Gambar 5.13 menunjukkan durasi
penyelesaian proyek secara keseluruhan menjadi 45 Minggu (270 Hari kerja). Dan
dapat dilihat setelah dilakukan penundaan diagram successor dan predecessor

yang tidak saling memotong.

5.7 Pembahasan

Pada perencanaan penjadwalan yang dipakai pembangunan Perumahan
Griya Asri Permai tipe 36 / 108-:m* memakai metode penjadwalan kurva s. dimana
pada proses pengerjaan-dilakukan secara bersamaan dengan tahapan yang sama
sebanyak 10unit rumah sehingga pada penjadwalan kurva s rencana hanya untuk
1 unit rumah. Pada proses pembangunan dilakukan per paket, dimana setiap paket
terdiri dari 10 unit yg dibangun secara bersamaan. Sehingga dengan jumlah unit
yang akan dibangun adalah sebanyak 173 unit menghasilkan 18 paket pengerjaan
pembangunan Perumahan Griya Asri Permai ini. Pada pengerjaannya dilakukan
penyelesaian satu per satu paket terlebih dahulu,. sehingga paket selanjutnya
dikerjakan setelah paket sebelumnya selesai dikerjakan. Sehingga waktu rencana
pembangunan Perumahan Griya Asri Permai adalah selama 72 Minggu (432 Hari
kerja).

Durasi yang direncanakan oleh perencana berpatokan pada penyelesaian per
1 unit sehingga menyebabkan total durasi penyelesaian proyek relatif lebih lama.
Jika dilihat pada perencanaan menggunakan metode LSM ini perencanaan
berfokus pada kuantitas (unit) dalam jumlah yang lebih banyak dan pemerataan
jenis pekerjaan sehingga durasi pengerjaan lebih cepat dan efisien. Pemanfaatan
tenaga kerja menggunakan metode LSM lebih efektif karena adanya
pengelompokkan tenaga kerja disetiap masing-masing jenis pekerjaan dan jumlah
tenaga kerja yang digunakan lebih banyak.

Liniear Scheduling Method (LSM) untuk penjadwalan proyek pembangunan
Perumahan Griya Asri Permai memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing
dalam penjadwalan proyek konstruksi. Linier Scheduling Method sesuai untuk
proyek yang memiliki kegiatan berulang karena dapat mendeteksi secara langsung

kegiatan yang mengalami gangguan dalam penjadwalan proyek pada waktu dan
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tempat tertentu. Metode LSM memiliki kekurangan bahwa metode ini hanya
dapat diterapkan pada proyek yang rangkaian kegiatanyya tidak saling
mengganggu atau tidak saling mendahului, sehingga tidak ada garis yang tumpang
tindih.
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BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

dapat menampilkan ke : antar item kegiatan dengan

menggunakan diagram yang tidak boleh saling memotong.

. Pada metode Kurva s memberikan informasi persentase setiap item kegiatan

yang akan dilakukan, sedangkan pada metode LSM hanya memberikan

informasi kapan setiap item kegiatan dimulai pada lokasi tertentu.

. Pada Kurva S tidak dapat menunjukkan kecepatan kemajuan pekerjaan yang

direncanakan, sedangkan pada metode LSM kecepatan kemajuan yang
direncanakan dan lokasi kegiatan yang sedang berlangsung diperlihatkan

pada grafik.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan

saran sebagai berikut .

1. Karena perb 193 asi am_.p oyek Pembangunan

developer

!;‘@ | SM Kkarena
" .
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